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ABSTRACT 
This study aims to explore the connection between trust, perceived ease of use, perceived 

enjoyment, and perceived usefulness towards user’s behavioral intention on BCA Mobile 

application. Through the framework, this study examines how trust, perceived ease of use, 

perceived enjoyment, and perceived usefulness influence their behavioral intention to use BCA 

Mobile application. This study also adopts perceived usefulness as a mediating variable that 

mediates the relationship between independent variables and dependent variables. The 

research method was conducted using quantitative methods through questionnaire instruments 

and purposive sampling with 100 college student respondents in East Jakarta who use the BCA 

Mobile application. Data processing was analyzed through structural equation modeling (SEM) 

with the partial least squares (PLS) method and using Smart PLS 4 software. The results showed 

that (1) trust has no effect on perceived usefulness, (2) perceived ease of use has a significant 

effect on perceived usefulness, (3) perceived enjoyment has a significant effect on perceived 

usefulness, (4) perceived usefulness has no effect on behavioral intention, (5) perceived 

usefulness didn’t mediate trust’s influence on behavioral intention, (6) perceived usefulness 

didn’t mediate perceived ease of use’s influence on behavioral intention, and  (7) perceived 

usefulness didn’t mediate perceived enjoyment’s influence on behavioral intention. 

 

Keywords: trust; perceived ease of use; perceived enjoyment; perceived usefulness; behavioral 

intention. 

 

ABSTRAK 
Penelitian berikut bertujuan guna mengeksplorasi hubungan antara trust, perceived ease of use, 

perceived enjoyment, serta perceived usefulness yang dirasakan terhadap behavioral intention 

pengguna aplikasi BCA Mobile. Melalui kerangka berikut, penelitian menganalisis bagaimana 

trust, perceived ease of use, perceived enjoyment, serta perceived usefulness mempengaruhi 

behavioral intentionpengguna guna memakai aplikasi BCA Mobile. Penelitian berikut juga 

mengadopsi perceived usefulness sebagai variabel mediasi yang memediasi hubungan antara 

variabel independen serta variabel dependen. Metode penelitian dilakukan dengan metode 

kuantitatif melalui instrumen kuesioner serta purposive sampling dengan 100 responden 

mahasiswa di Jakarta Timur yang memakai aplikasi BCA Mobile. Pengolahan data dianalisis 

melalui Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial Least Squares (PLS) serta 

memakai perangkat lunak Smart PLS 4. Hasil menunjukan bahwasannya  (1) trust tidak 

mempunyai pengaruh terhadap perceived usefulness, (2) perceived ease of use mempunyai 

pengaruh terhadap perceived usefulness, (3) perceived enjoyment mempunyai pengaruh 

terhadap perceived usefulness, (4) perceived usefulness tidak mempunyai pengaruh terhadap 

behavioral intention, (5) perceived usefulness tidak memediasi pengaruh trust terhadap 
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behavioral intention, (6) perceived usefulness tidak memediasi pengaruh perceived ease of use 

terhadap behavioral intention, serta (7) perceived usefulnesstidak memediasi pengaruh 

perceived enjoymentterhadap behavioral intention 

 

Kata Kunci: trust, perceived ease of use, perceived enjoyment, perceived usefulness, 

behavioral intention  
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PENDAHULUAN 

Peneliti menyoroti salah satu bank swasta terbesar di Indonesia, yakni Bank Central Asia (BCA). 

Pada sektor keuangan, BCA mendukung aktivitas transaksi keuangan masyarakat, serta pada beberapa 

tahun silam BCA tidak hanya meningkatkan kualitas layanan perbankan konvensionalnya, namun juga 

memperkuat aspek digital melalui pengembangan aplikasi BCA Mobile. Dilansir melalui laman resminya, 

BCA (2022) sadar akan dinamika kebutuhan nasabah yang senantiasa mengalami ekspansi serta 

transformasi di tengah akselerasi era digital, serta mengembangkan BCA Mobile sebagai inovasi yang 

selaras guna menopang keberlanjutan layanan pada perspektif jangka panjang dalam memberikan solusi 

komprehensif layanan perbankan bagi nasabah serta masyarakat.  

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan pengguna mobile banking di Indonesia menunjukan 

pergeseran perilaku yang cukup signifikan, khususnya pada lanskap demografis Generasi Z yang dikenal 

lebih cepat beradaptasi dengan teknologi baru serta menjadi segmen tertinggi pada penggunaan mobile 

banking. Berlandaskan hasil survei Top Brand Index (2022), BCA Mobile tercatat sebagai aplikasi mobile 

banking terfavorit serta paling banyak dipakai masyarakat. Meskipun dikenal luas melalui reputasinya yang 

baik serta sistem keamanan yang andal, pada beberapa tahun terakhir, BCA turut diterpa oleh isu mengenai 

layanannya.  

Dilansir CNN Indonesia (2025), BCA mengalami isu kebocoran data 20 juta nasabah di media sosial. 

Walaupun BCA sudah menyanggah isu tersebut serta berkomitmen guna mengedepankan keamanan data 

serta keandalan sistem, tidak sedikit pengguna yang masih merasa waspada akan isu serta error yang terjadi. 

Pada akhirnya, berikut menimbulkan penurunan kepercayaan (trust) pengguna terhadap layanan BCA, 

termasuk BCA Mobile sebagai salah satu layanan digital terpopulernya. Lebih lanjut lagi, pengguna BCA 

Mobile merasa terganggu akibat isu sistem error yang terjadi (Antara News, 2025). Pengguna merasa 

aktivitas keuangan tidak berjalan lancar, dimulai dari masalah tidak bisa memakai aplikasi untuk 

bertransaksi hingga keluhan atas indikator koneksi yang kerap putus dengan menandakan lampu merah 

serta mempengaruhi penggunaan aplikasi secara keseluruhan. Situasi berikut menimbulkan keraguan 

pengguna, khususnya terkait konsistensi keandalan sistem, sehingga pada waktu gangguan terjadi, 

pengguna harus memilih metode konvensional seperti ATM ataupun teller, bahkan terpaksa menghentikan 

aktivitas keuangannya.   

Hal ini menunjukkan bahwasannya  gangguan layanan serta keluhan massal yang terjadi memicu 

penurunan perceived ease of use, sebab individu memandang seharusnya mobile banking bisa 

mempermudah aktivitas mereka. Namun yang terjadi, jika reliabilitas aplikasi tidak konsisten, maka akan 

berimbas pada penilaian mereka terhadap manfaat aplikasi yang sesungguhnya. Kondisi berikut juga 

menyebabkan perubahan persepsi pengguna, dimana mobile banking seharusnya bersifat meringankan 

aktivitas keuangan pengguna serta memberikan rasa kesenangan maksimal, justru dipersepsikan sebagai 

sesuatu yang melelahkan ataupun kurang menyenangkan. Pengalaman negatif yang didasarkan pada 

kekecewaan konsumen berikut bisa berpengaruh pada penurunan kepuasan serta kesenangan (perceived 

enjoyment) yang dirasakan pengguna saat memakai BCA Mobile.  

Secara keseluruhan, beberapa fenomena yang dikutip melalui berita dari sejumlah sumber berikut 

menunjukkan bahwasannya  meskipun mempunyai keandalan sistem serta popularitas yang baik melalui 

reputasi BCA, masih ada celah yang berpotensi menjadi hambatan bagi performa BCA Mobile yang bisa 

merugikan penggunanya. Peristiwa berikut menunjukan masih ada kesenjangan antara kapasitas teknologi 

yang dihadirkan serta dinamika penggunaannya pada konteks nyata. Fenomena berikut mencerminkan 

adanya potensi penurunan penggunaan BCA Mobile (behavioral intention), terutama sebab persepsi 
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kegunaan (perceived usefulness). Indikasi beberapa berita tersebut turut diperkuat melalui analisis ulasan 

pengguna di internet. 

Berdasarkan hal tersebut, sejatinya behaviroal intention didasarkan pada berbagai hal serta setiap 

pengguna mempunyai persepsi yang berbeda terhadap penggunaan BCA Mobile. Adanya pengalaman 

positif maupun negatif yang dirasakan pengguna mengindikasikan terjadinya inkonsistensi pada 

penerimaan aplikasi, yang bisa dipengaruhi oleh tingkat trust, perceived ease of use, perceived enjoyment, 

serta perceived usefulness. Perbedaan persepsi terhadap variabel-variabel tersebut berpotensi memengaruhi 

minat pengguna untuk mulai ataupun terus memakai BCA Mobile, sehingga kondisi berikut bisa dijadikan 

sebagai permasalahan yang relevan untuk dieksplor lebih lanjut. Di sisi lain, penelitian berikut juga 

mengangkat penggunaan perceived usefulness sebagai variabel mediasi dalam menganalisis faktor yang 

mempengaruhi behavioral intention pada adopsi mobile banking.  

Umumnya, penelitian terdahulu menempatkan perceived usefulness sebagai variabel independen, 

namun penelitian berikut menyoroti peran perceived usefulness sebagai mekanisme penjelas yang 

menjembatani pengaruh variabel trust, perceived ease of use, serta perceived enjoyment terhadap 

behavioral intention. 

Dengan demikian, penelitian dilakukan guna mengkaji pengaruh trust, perceived ease of use, serta 

perceived enjoyment terhadap behavioral intention dengan perceived usefulness sebagai mediasi pada 

konteks aplikasi mobile banking guna memberikan bukti empiris yang lebih spesifik. Sebagai respons 

terhadap temuan serta kesenjangan, penelitian berikut bertujuan guna menguji kesenjangan yang ada, serta 

memberikan literatur terbaru bagi pengembangan perilaku pengguna pada konteks pengadopsian aplikasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa yang berdomisi di Jakarta Timur sebagai 

subjek penelitian, yang berlangsung selama satu bulan, terhitung Desember 2025 hingga Januari 2026. 

 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu mengolah data numerik secara statistik untuk menggambarkan fenomena 

yang diteliti, menguji hubungan antar variabel, serta menghasilkan kesimpulan yang bersifat objektif dan 

terukur. Proses penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data, pengolahan, analisis, 

hingga penyajian hasil penelitian agar temuan yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang berdomisili di Jakarta Timur dan 

menggunakan aplikasi BCA Mobile. Mengingat keterbatasan peneliti dalam menjangkau seluruh populasi, 

maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, karena teknik ini 

memungkinkan peneliti menentukan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Responden adalah mahasiswa aktif perguruan tinggi (S1/D4) yang berdomisili di Jakarta Timur 

2. Responden berusia ≥ 18 tahun 

3. Responden berniat guna memakai ataupun sudah melakukan transaksi di aplikasi BCA Mobile pada 
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satu bulan bulan terakhir 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran 

sampel ideal dalam penelitian multivariat berkisar antara lima hingga sepuluh kali jumlah indikator yang 

digunakan. Berdasarkan jumlah indikator penelitian sebanyak 20 indikator, maka jumlah sampel yang 

digunakan adalah: 

n = (Total jumlah indikator x 5) n = 20 x 5 = 100 responden 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Form. Metode ini dipilih untuk mempermudah proses distribusi dan pengumpulan data dari responden. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur tingkat persetujuan responden 

terhadap pernyataan yang diajukan, dengan rentang penilaian dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

 

Tabel 1 Skala Likert 

Keterangan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2022) 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Metode PLS-SEM digunakan untuk menganalisis 

hubungan antarvariabel laten secara simultan. Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu 

evaluasi model pengukuran (measurement model) dan evaluasi model struktural (structural model), guna 

memastikan validitas, reliabilitas, serta kekuatan hubungan antar konstruk yang diteliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Signifikan 

Penelitian berikut menguji hipotesis memakai prosedur bootstrapping pada perangkat lunak 

SmartPLS 4.0 guna melakukan uji signifikansi hubungan antar variabel pada model struktural. Prosedur 

bootstrapping dilakukan guna memberikan hasil distribusi yang empiris terkait estimasi parameter serta 

mengukur tingkat signifikansi koefisien jalur (path coefficients) (Hair et al., 2022).  
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Berlandaskan tabel hasil di atas, diketahui bahwasannya  penelitian berikut menguji 4 hubungan 

pengaruh secara langsung yang dinyatakan oleh nilai koefisien jalur dari satu variabel terhadap variabel 

lainnya, yang disajikan sebagai berikut 

 

Tabel 2 Model Struktural (Pengaruh Langsung) 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

1. Hipotesis 1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  trust tidak signifikan 

terhadap perceived usefulness. Hal berikut dibuktikan melalui hasil perhitungan nilai p-value sebesar 

0.191, yang lebih besar dari ketentuan p-value yakni 0.05 serta nilai t-statistic sebesar 1.309, yang 

hasilnya belum memadai dengan ketentuan t-statistic yakni > 1.96. Selain itu, pengujian hipotesis 

turut diperkuat oleh hasil koefisien yang  kecil yakni 0.155, yang menandakan bahwasannya  

pengaruh cenderung lemah. Hal berikut mengindikasikan bahwasannya  trust tidak selalu 

berpengaruh terhadap perceived usefulness pada suatu teknologi. 

2. Hipotesis 2 diterima. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  perceived ease of use 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap perceived usefulness. Hal berikut dibuktikan melalui 

hasil perhitungan nilai p-value sebesar 0.001, yang selaras dari ketentuan p-value yakni < 0.05 serta 

nilai t-statistic sebesar 3.358, yang hasilnya sudah memenuhi ketentuan t-statistic yakni > 1.96. 

Kemudian, pengujian hipotesis turut diperkuat oleh hasil koefisien sebesar 0.418, yang memberikan 

pernyataan bahwasannya  pengaruh mempunyai daya ukur positif namun sedang. Hal berikut 

mengindikasikan bahwasannya  perceived ease of use berpengaruh terhadap perceived usefulness 

pada suatu teknologi. 

3. Hipotesis 3 diterima. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  perceived enjoyment 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap perceived usefulness. Hal berikut dibuktikan melalui 

hasil perhitungan nilai p-value sebesar 0.001, yang selaras dari ketentuan p-value yakni < 0.05 serta 

nilai t-statistic sebesar 3.345, yang hasilnya sudah memenuhi ketentuan t-statistic yakni > 1.96. 

Selain itu, pengujian hipotesis turut diperkuat oleh hasil koefisien sebesar 0.385, yang memberikan 

pernyataan bahwasannya  pengaruh mempunyai daya ukur pengaruh yang positif. Hal berikut 

mengindikasikan bahwasannya  perceived enjoyment berpengaruh terhadap perceived usefulness 

pada suatu teknologi. 

4. Hipotesis 4 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  perceived usefulness tidak 

signifikan terhadap behavioral intention. Hasil dinyatakan melalui perhitungan nilai p-value sebesar 

0.676, yang lebih besar dari ketentuan p-value yakni 0.05 serta nilai t-statistic sebesar 1.309, yang 

hasilnya belum memadai dengan ketentuan t-statistic yakni > 1.96. Selain itu, pengujian hipotesis 

turut diperkuat oleh hasil koefisien yang  kecil yakni 0.084, yang menandakan bahwasannya  

pengaruh relatif lemah. Hal berikut mengindikasikan bahwasannya  trust tidak selalu berpengaruh 

terhadap perceived usefulness pada suatu teknologi. 



 
 

Determinasi Behavioral Intention Pada Mahasiswa Pengguna Aplikasi  

BCA Mobile di Jakarta Timur 

 (Adhar, et al.) 

 

 
 

 

 

   3018 

5. Selanjutnya, berlandaskan tabel hasil di atas, diketahui bahwasannya  penelitian berikut turut 

menguji 3 hubungan pengaruh secara tidak langsung yang dinyatakan oleh nilai koefisien jalur dari 

satu variabel terhadap variabel lainnya, sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Model Struktural (Pengaruh Tidak Langsung) 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

6. Hipotesis 5 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  trust tidak signifikan 

terhadap behavioral intention melalui perceived usefulness. Hal berikut dibuktikan melalui 

perhitungan nilai p-value sebesar 0.733, yang lebih besar dari ketentuan p-value yakni 0.05 serta 

nilai t-statistic sebesar 0.342, yang hasilnya tidak memadai dengan ketentuan t-statistic yakni > 

1.96. Selain itu, pengujian hipotesis turut diperkuat oleh hasil koefisien yang sangat rendah, yakni 

menyentuh angka 0.013, yang menandakan bahwasannya  pengaruh sangat lemah. Hal berikut 

mengindikasikan bahwasannya  trust tidak selalu berpengaruh terhadap behavioral intention 

melalui perceived usefulness sebagai mediator pada suatu teknologi. 

7. Hipotesis 6 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  perceived ease of use 

tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention melalui perceived usefulness. Hal 

berikut dibuktikan melalui perhitungan nilai p-value sebesar 0.710, yang lebih besar dari ketentuan 

p-value yakni 0.05 serta nilai t-statistic sebesar 0.372, yang hasilnya tidak memadai dengan 

ketentuan t-statistic yakni > 1.96. Lebih lanjut lagi, pengujian hipotesis turut diperkuat oleh hasil 

koefisien yang relatif rendah, yakni 0.035, yang memberikan pemahaman bahwasannya  

pengaruhnya sangat lemah. Hal berikut mengindikasikan bahwasannya  perceived ease of use tidak 

selalu berpengaruh terhadap behavioral intention melalui perceived usefulness sebagai mediator 

pada penggunaan suatu teknologi. 

8. Hipotesis 7 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwasannya  perceived enjoyment tidak 

berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention melalui perceived usefulness. Hasil 

dinyatakan melalui nilai p-value sebesar 0.681, yang lebih besar dari ketentuan p-value yakni 0.05 

serta nilai t-statistic sebesar 0.411, yang hasilnya tidak memadai dengan kriteria t-statistic yakni > 

1.96. Kemudian, pengujian hipotesis turut diperkuat oleh hasil koefisien yang relatif rendah, yakni 

0.032, yang memberikan pemahaman bahwasannya  pengaruhnya rendah. Hal berikut 

mengindikasikan bahwasannya  perceived enjoyment tidak selalu berpengaruh terhadap behavioral 

intention melalui perceived usefulness sebagai mediator pada penggunaan suatu teknologi. 
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Struktural (Structural Model) 

Pengujian model struktural turut dilakukan untu memastikan diperoleh model yang memenuhi 

kriteria kelayakan. Estimasi model struktural akhir dilakukan dengan memasukkan seluruh indikator yang 

telah lolos pengujian pada analisis model pengukuran (measurement model). Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh model struktural sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1 Model Struktural 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam model saling terhubung sesuai 

dengan kerangka konseptual yang telah dirumuskan. Nilai koefisien jalur pada masing-masing hubungan 

menunjukkan arah pengaruh yang positif. Secara keseluruhan, hasil uji model struktural menunjukkan 

bahwa model penelitian telah terbentuk dengan baik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 

Output 

Berdasarkan kebutuhan pendukung pelaksanaan penelitian serta penyesuaian objek penelitian yang 

menyoroti kebutuhan pengguna BCA Mobile, peneliti melakukan perancangan serta pembuatan prototype 

tampilan aplikasi BCA Mobile, dengan mengembangkan suatu enhancement pada halaman tertentu guna 

meningkatkan efektivitas penggunaan aplikasi. Peneliti mengembangkan Quick Bar pada mBCA yang 

dirancang guna memudahkan pengguna mengakses berbagai transaksi hanya dengan satu kali input PIN, 

sehingga mengurangi friksi serta mempercepat proses transaksi. 

Pada tahap awal, pengguna diminta memasukkan PIN mBCA sebagai autentikasi tunggal sebelum 

mengakses seluruh fitur di pada Quick Bar. Sesudah berhasil masuk, pengguna diarahkan ke halaman 

Quick Bar, yang menampilkan kolom pencarian serta daftar Frequently Used serta Quick Action. Quick 

Bar juga dilengkapi dengan fitur Predictive Search, di mana sistem akan menampilkan rekomendasi 

transaksi secara real-time berlandaskan kata kunci yang diketik pengguna. 
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Gambar 2 Prototype Enhancement Fitur Quick Bar Pada Halaman mBCA 

Sumber: Adaptasi prototype oleh peneliti (2025) 

 

Penggunaan fitur berikut lebih efisien daripada proses manual, sebab Quick Bar berikut fokus pada ke 

usability & efisiensi alur transaksi pengguna. Enhancement dilakukan agar pengguna merasa bahwasannya  

aplikasi lebih mudah dipakai, lebih berguna melalui efektifvitas serta efisiensinya, peningkatan 

kepercayaan atas keandalan aplikasi, yang berpotensi pada peningkatan pengalaman pengguna yang 

menyenangkan serta memuaskan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness, artinya trust tidak selalu menjadi 

faktor yang mempengaruhi perceived usefulness dan mengindikasikan terdapat faktor dominan lain 

selain trust yang mampu mendorong tingkat perceived usefulness.  

2. Perceived ease of use berpengaruh positif serta signifikan terhadap perceived usefulness. Persepsi 
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kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi persepsi kegunaan 

aplikasi yang pada akhirnya memudahkan aktivitas secara keseluruhan.  

3. Perceived enjoyment berpengaruh positif serta signifikan terhadap perceived usefulness. Persepsi 

kesenangan seperti kenyamanan serta kepuasan yang dirasakan ketika memakai aplikasi, hingga 

pengalaman positif secara keseluruhan dapat mendorong persepsi kegunaan. 

4. Perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Terdapat temuan 

bahwa pengguna dapat menganggap aplikasi bermanfaat, tetapi tidak selalu menjadi faktor yang 

mendorong niat mereka guna memakai sebab ada faktor dominan lainnya yang lebih mempengaruhi 

niat mereka. 

5. Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention melalui perceived usefulness. 

Pengguna merasa keamanan tidak secara langsung membuat aplikasi terasa lebih efisien dalam 

menopang aktivitas keuangan, sebab faktor niat penggunaan lebih condong pada kebiasaan serta 

kebutuhan praktis sehari-hari. 

6. Perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention melalui perceived 

usefulness. Artinya, persepsi kemudahan penggunaan tidak selalu menjadi faktor penting dalam 

menilai seberapa bergunanya aplikasi, sebab hal yang menjadi penilaian utamanya ialah fitur yang 

advanced. 

7. Perceived enjoyment tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention melalui perceived 

usefulness, sebab pengguna menilai enjoyment yang dirasakan cenderung bersifat hiburan semata 

dan lebih memperhatikan manfaat fungsional yang nyata.  

 

Implikasi 

Implikasi Teoretis 

Hasil dari penelitian bisa menambah literatur yang memakai Theory Acceptance Model (TAM) 

maupun Extended TAM dengan menunjukan bahwasannya  sejumlah faktor seperti trust, perceived ease of 

use, serta perceived enjoyment mempunyai ukuran pengaruh yang berbeda dalam menjangkau ataupun 

mendorong behavioral intention, terutama dengan hadirnya perceived usefulness sebagai faktor mediasi. 

Implikasi Praktis 

Bagi pengembang BCA Mobile, asil dapat dijadikan sebagai input guna memahami bagaimana 

pengguna memandang aplikasi hingga menjadi masukan pada peningkatan kualitas atas sistem.  

Bagi pengguna, hasil ditujukan sebagai wawasan terbaru terkait faktor yang mempengaruhi niat 

penggunaan mereka terhadap aplikasi mobile banking, maupun aplikasi keuangan lainnya. 

 

 

SARAN 

Terdapat dua saran yang layak dipertimbangkan berlandaskan temuan penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memakai variabel lain di luar model TAM maupun teori lain, 

agar bisa menjelaskan perilaku penggunaan mobile banking yang lebih komprehensif, hingga 

metode penelitian lain serta melibatkan wilayah, kelompok usia, maupun tingkat pengalaman 

pengguna yang lebih beragam, agar hasil penelitian mempunyai tingkat generalisasi yang berbeda. 

2. Bagi pengembang BCA Mobile, disarankan untuk lebih menekankan peningkatan manfaat yang 

user oriented, supaya aplikasi tetap relevan bagi mayoritas pengguna.  
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